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ABSTRAK

Johana Salsabillah, Keengganan Menikah Dalam Tinjauan Qs. An-Nur Ayat 32
Pada Penafsiran Ar-Razi Dan Az-Zamakhsyari Perspektif Ma’na Cum Maghza

Fenomena keengganan menikah di kalangan masyarakat Muslim, khususnya generasi
muda, kian marak dan mengundang keprihatinan. Alasan seperti kekhawatiran akan
ketidakstabilan ekonomi sering dijadikan dalih untuk menunda atau bahkan
menghindari pernikahan. Padahal, Al-Qur’an melalui QS. an-Nur ayat 32 secara
eksplisit mendorong umat Islam untuk menikah, dengan jaminan bahwa Allah akan
memberikan kecukupan bagi mereka yang menikah dalam kondisi kekurangan.
Dalam konteks ini, tafsir memiliki peran penting dalam memahami pesan ayat
tersebut. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penafsiran ar-Razi dan az
Zamakhsyari terhadap penafsiran QS. an-Nur ayat 32? bagaimana kontekstualisasi
QS. an-Nur ayat 32 pada penafsiran ar-Razi dan az-Zamakhsyari perspektif ma’na
cum maghza terhadap fenomena keeengganan menikah?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis
dan teknik studi pustaka (/ibrary research). Teori ma’na cum maghza digunakan
untuk menggali makna tekstual serta pesan transendental dan kontekstual dari ayat
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. an-Nur ayat 32 tidak hanya berisi
anjuran pernikahan secara normatif, tetapi) mengandung pesan: sosial, ekonomi,
spiritual, dan moral yang mendalam. Ayat ini menekankan pentingnya tanggung
jawab kolektif dari individu, wali dan keluarga|serta masyarakat dalam mendorong
pernikahan serta menumbuhkan optimisme terhadap jaminan rezeki dari Allah bagi
mereka yang menikah. kekurangan ekonomi bukanlah alasan yang sah untuk
menghindari pernikahan. Justru, kesederhanaan dalam pernikahan adalah bentuk
ketaatan dan kesalehan yang sangat mulia di mata agama. Relevansi ayat ini sangat
kuat terhadap fenomena modern seperti individualisme, krisis komitmen, dan
kekhawatiran ekonomi yang menjadi penyebab utama keengganan menikah. Dengan
demikian, QS. an-Nur ayat 32 dapat ditransformasikan sebagai solusi etis dan strategis
dalam menghadapi krisis institusi pernikahan masa kini

Kata Kunci: keengganan menikah, QS. an-Nur: 32, ar-Razi, az-Zamakhsyari,
Ma’na cum maghza, tafsir sosial



ABSTRACT

Johana Salsabillah, Reluctance to Marry in the Perspective of QS. an-Nur Verse
32 According to the Interpretations of Ar-Razi and Az-Zamakhshari in the
Ma’na Cum Maghza Framework

The phenomenon of reluctance to marry among Muslim communities, especially
among the younger generation, has become increasingly widespread and raises
concern. Reasons such as anxiety over economic instability are often used as
justification to delay or even avoid marriage. However, the Qur’an, through Surah
An-Nur verse 32, explicitly encourages Muslims to marry, promising that Allah will
grant sufficiency to those who marry despite their financial hardship. In this context,
classical tafsir plays a crucial role in understanding the message of this verse. The
research questions of this study are: How do ar-Razi and Az-Zamakhshari interpret
QS. An-Nur verse 32? How can their interpretations be contextualized using the
ma’na cum maghza approach in relation to the modern phenomenon of reluctance to

marry?

This study uses a qualitative method with a descriptive-analytical approach and
library research technique. The ma’na cum maghza theory is used to explore the
textual meaning as well as the transcendental and contextual message-of the verse.
The findings show that QS.” An-Nur verse 32 mot only contains a normative
encouragement to marry, but also holds profound social, economic, spiritual, and
moral messages. The verse emphasizes the collective responsibility of individuals,
guardians, families, and the community in promoting marriage and fostering optimism
in Allah’s provision for those who marry. Economic hardship is not a valid excuse to
avoid marriage; rather, simplicity in marriage is a form of piety and virtue highly
honored in Islam. The relevance of this verse is strongly aligned with modern issues
such as individualism, commitment crises, and financial anxiety, which are among the
primary causes of reluctance to marry. Therefore, QS. An-Nur verse 32 can be
transformed into an ethical and strategic solution for addressing the current crisis of
the marital institution

Keywords: Reluctance to marry, QS. An-Nur: 32, ar-Razi, az-Zamakhshari, Ma’na
cum maghza, social tafsir
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